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Material Ferroelektrik Barium Titanat (BaTiO3) telah dibuat menggunakan metode 
coprecipitation. Sampel di-sintering dengan variasi suhu 800°C dan 900°C serta variasi 
waktu tahan 1 jam, 2 jam, 3jam, 4 jam. Karakterisasi sampel dilakukan menggunakan 
peralatan XRD untuk mengetahui tingkat kekristalan, ukuran kristal dan parameter kisi. 
Morfologi BaTiO3 diuji dengan Scanning Electron Microscopy (SEM), semakin tinggi 
suhu sintering dan waktu tahan menyebabkan ukuran butir kristal semakin besar. 
Rangkaian sawyer tower digunakan untuk mendapatkan kurva histerisis.Pengujian 
menggunakan peralatan RLC meter untuk mengetahui konstanta dielektrik, pengukuran 
dilakukan pada rentang frekuensi 1 kHz sampai 100 kHz. Konstanta dielektrik (K) 
tertinggi adalah pada suhu 900°C dengan waktu tahan 4 jam yaitu sebesar 184. 
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Barium Titanat as a Ferroelectric Material has been prepared using Copricipitation 
method. The samples were sintered at temperature 800oC and 900oC with variation of 
holding time 1, 2, 3, and 4 hours. Samples characterization was performed by using X-
Ray Diffraction (XRD) instrument to determine crystallinity, crystallite size and lattice 
parameter. The morfologi BaTiO3 was characterized by Scanning Electron Microscopy 
SEM, the increase of sintering temperature and holding time cause grain size  increase. 
The sawyer tower loop circuit to obtain histerisis loop. The measurement by  RLC meter 
used to obtain dielectric constants, where measurement performed in the frequancy range 
1 kHz to 100 kHz. The highest of dielectric constantwas obtained at 900°Cand by holding 
time 4 hours is 184. 
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